BAB 1

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Bagi perusahaan yang masih kecil, manajer masih dapat mengatur dan
mengawasi jalannya perusahaan secara mendetail, karena kegiatan usaha dan
transaksi yang dilaksanakan masih relatif sedikit dan biasanya pemilik perusahaan
merangkap semua fungsi yaitu sebagai pimpinan , pengawas dan juga sebagai
pengelola keuangan. Hal ini disebabkan masih terbatasnya permasalahan yang
dihadapi perusahaan.

Akan tetapi berbeda halnya bila perusahaan sudah berkembang menjadi
perusahaan besar dan kegiatan usahanya sudah semakin kompleks, maka tidak
memungkinkan lagi bagi pimpinan dapat mengendalikan dan mengatur jalannya
perusahaan secara keseluruhan. Untuk mengawasi secara langsung seluruh
kegiatan perusahaan yang semakin besar tidak mungkin lagi untuk dilaksanakan
seorang diri, sehingga diperlukan suatu bagian yang dapat membantu dalam
mengawasi aktifitas perusahaan khususnya dalam bidang pemeriksaan audit, yang
disebut audit intern yang dipimpin oleh seorang akuntan yang disebut auditor
intern.

Tujuan audit intern adalah untuk  membantu manajemen dengan
memberikan saran-saran, komentar-komentar dan penilaian mengenai kegiatan

yang diperiksa, lalu pada akhirnya tujuan audit intern ini membantu
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menyelesaikan masalah-masalah yang sedang dihadapi perusahaan. Tujuan ini
dapat dicapai dengan meneliti dan menilai apakah sistem pengendalian intern
(internal control) telah dilaksanakan dengan konsisten.

Auditor intern sebaiknya bertanggung jawab langsung kepada pimpinan
dalam perusahaan ataupun kepala bagian akuntansi (controller) agar auditor intern
tersebut mempunyai kedudukan yang independen terhadap bagian-bagian lainnya.

Tertarik dengan apa yang telah dikemukakan diatas dan mengingat betapa
pentingnya peranan yang dapat diberikan oleh bagian audit intern terhadap
pimpinan dalam menjalankan kegiatan usahanya, maka penulis mencoba untuk
membahas kedudukan dan fungsi audit intern untuk penulisan skripsi dengan judul
“SUATU TINJAUAN TENTANG FUNGSI DAN KEDUDUKAN AUDITOR

INTERN PADA P.T. (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA I MEDAN.”

B. Perumusaan Masalah
Setelah penulis mengadakan penelitian pendahuluan maka penulis
membatasi masalah : meneliti fungsi dan kedudukan auditor intern, apakah sudah
sesuai dengan teori dan dapat mendukung tugasnya dalam pemeriksaan intern

perusahaan.

C. Luas dan Tujuan Penelitian

Agar penulisan tidak menyimpang dari masalah yang diteliti, maka  luas
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